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1.

MOTO DAN PERSEMBAHAN

Perhitungkanlah amal serta perbuatanmu disetiap hembusan nafas dan langkah

kakimu berjalan agar kau tiada menyesalinya dikemudian hari.

SKRIPSI INI KU PERSEMBAHKAN KEPADA :

Ayah Bunda serta Kakek Nenek yang telah mengajari akan arti hidup dan
membuat hidupku lebih berarti yang telah menghiasi hidupku dengan warna-
warninya.

Seseorang yang telah memberiku keindahan dan seni dalam hidup yang kala
kutatap matanya membuat hatiku bergetar, cahaya dan bening matanya
menentramkan hati. Ia adalah separuh nafasku, bagian hidupku, bagian terindah
sepanjang waktuku. Seseorang yang tajam tatapan matanya adalah peluh rinduku,
yang tetesan kesedihan air matanya adalah dukaku dan riang tawanya menjadi
hasrat kebahagiaanku. Tapi lebih dari itu, senyum manisnya menumbuhkan
keikhlasan terdalam dihatiku, suami dan anakku.

Sahabatku yang selalu setia menemaniku dan selalu memberikan motivasi
kepadaku serta memberikanku arti persahabatan yang sejati, teman-temanku
tersayang “Thank For All”. Segenap Civitus Akademika STAI Sunan Giri

Bojonegoro.
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PENLAHULUAN

A. Tatar Belakang Masalah

Belajar bersama pada dasarnya memecahkan persoalan secara bersama.

Ari'my:( e An acang turui membecikaa \u((l‘n‘éﬂl:;;lll nikican dadam memecatkan

persoalan tersebut sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Pikiran dari banyak

orang biasanya tehib sempurna daripada <ain orang, Disknsi mernpakan cara yanp,

paling baik dalam belajar bersama. Beberapa petunjuk untuk belajar bersama antara

tatn:

a.

(@)

Pilih teman Anda yang paling cocok untuk bergabung dalam satu kelompok
yang ferdin dari 3 smpai denpan S orang, Anppoia yang ferialn hanyak
biasanya kurang efektif.

Tentukan dan sepakati bersama kapan, di mana dan apa yang akan dibahas
seda apa yaag pecu dipecsiapkan catuk kepectuaa diskust tecsebut, Lakukaa
secara rutin minimal satu kali dalam seminggu.

Setelah berkumpul secara bergilir tetapkan siapa pimpinan kelompok yang
akan mengatur diskusi dan siapa pennlis yang akan mencatat hasil disknsi.
Rumuskan pertanyaan atau permasalahan yang akan dipecahkan bersama dan
batasi lingkupnya agar pembahasan tidak menyimpang.

Batas daa pecahkan setiap pecsoalan satu pec satu sampat tuntas, deagan caca
memberi kesempatan setiap anggota mengajukan pendapatnya. Dari setiap
pendapat yang muncul dikaji secara bersama manakah yang paling tepat.
Kesimpulan jawaban yang fefah disepakati bersama dicafal oleh penubis.
Apabila ada persoalan yang tidak dapat dipecahkan atau tidak ada
kesepakatan di antara para anggota, tangguhkan saja untuk dimintakan
peadapataya kepada gurw/dosen. Lanjutkan safa pada pecsoatan berikutaya
supaya tidak membuang waktu.

Kesimpulan hasil diskusi dicatat penulis, lalu dibagikan kePada anggota

kelompek untuk dipelajari lebih lanjut di rumah

~ i 11 i adiay Veriaaan

nasing-masing.

! Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2005, him.
108 s.d. i69. '



Pengan pendekatan kelompok, dibarapkan dapaf ditombuhkembangkan rasa
sosial yang tinggi pada diri setiap anak didik. Mereka dibina untuk mengendalikan
rasa e¢gais yang ada datam dici meceka wasing-masiag, sehingga techina sikap
kesetiakawanan sosial di kelas. Tentu saja sikap ini pada hal-hal yang baik saja.
Mereka sadar bahwa hidup ini saling keferpantungan, seperfi ekosistern dalam mata
rantai kehidupan semua makhluk hidup di dunia. Tidak ada makhluk hidup yang
teeus-meaceus: berdicn seadici taapa keterlibatan. makhluk lain, langsung atau tidak
langsung, disadari atau tidak, makhluk lain itu ikut ambil bagian dalam kehidupan
makhiok ivricnm.‘

Anak didik dibiasakan hidup bersama, bekerja bersama dalam kelompok, akan
aeayadact bahwa dicinya ada kekurangan dan kelebihaa, Yang mempuayai kelebihan
dengan ikhlas mau membantu mereka yang mempunyai kekurangan. Sebaliknya,
mereka yang mempunyai kekurangan dengan refa hati mau belajar dari mereka yang
mempunyai kelebihan, tanpa ada rasa minder. Persaingan yang positif pun terjadi di
ketas datam cangka uantuk meacapai peestasi belajac yang optimal. lnitah yang
diharapkan, yakni anak didik yang aktif, kreatif, dan mandiri.

Menurut Abu Ahmadi dan Joko Tr Prasetya, banyak manfaat yanp dapat
diperoleh dari kerja kelompok, antara lain adalah sebagai berikut:

to Dapat meadocong tumbuh dun beckembangaya poteasi beepikic keitis dan
analitis siswa secara optimal.

2. Melatih siswa aktif, kreatif, dan kritis dalam menghadapi setiap permasalahan.

3. Menderong  tumbuhnya  sikap fengpang  rasu, mav  mendengarkan  dan

menghargai pendapat orang lain.
4. Mendorong tumbuhnya sikap demokrasi di kalangan siswa.
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Melafih siswa untok meningkatkan kemampoan saling bertukar pendapai
sccara  objektif, rasional, dan sistematis  dalam berargumentasi  guna
menemukan suatu kebenaran dalam kerja sama antaranggota kelompok.
Meadocong tumbuhaya kebecaaian mengutacakaa  peadapat siswa secaca
terbuka.

Melatih siswa untuk selalu dapat mandiri dalam menghadapi setiap masalah.
Melatih kepemimpinan siswa.

Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling bertukar informasi,
pendapat, dan pengalaman antarmereka.

- Merupakan wadah yang efektif untuk kegiatan belajar mengajar.’

Sclain itu, dengan menyclenggarakan kelompok  belajar sebenarnya ada

beberapa hal-hal yang dapat dicapainya, jadi tidak hanya dalam hal pelajaran.

Meaucut Bimo Walgito had-bat vang dapat dicapai, vaitu:

l.

o

%)

Membiasakan anak untuk bergaul dengan teman-temannya, bagaimana
mengemukakan pendapainya, dan menerima pendapat dar teman Jain.
Dengan belajar secara kelompok turat pula merealisasi tujuan pendidikan dan
pengajaran.

Uatuk betajae mengatasi Kesutitan-kesulitan, tecatama datam hal pelajacan
secara bersama-sama.

Belajar hidup bersama agar nantinya tidak canggung di dalam masyarakat
yang febih Juas.

Memupuk rasa kegotong-royongan.®

Ketika gueu tngin menggunakan peadekatan kelompok, maka gucu hacus

sudah mempertimbangkan bahwa hal itu tidak bertentangan dengan tujuan, fasilitas

belajar pendukung, metode yang akan dipakai sudah dikvasas, dan bahan yang akan

diberikan kepada anak didik memang cocok didekati dengan pendekatan kelompok.

17

Rareay iy, peadekatan ketompok tdak bisa dilakukan secaca sembacangan, tetapi

harus mempertimbangkan hal-hal lain yang ikut mempengaruhi penggunaannya.

* Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasctya, Strategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung, 1997, him.

91.

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Andi Offset, Yogyakarta, 1989, him. 104.
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Hubungan anfara gurn dengan anak didik banyak menggunakan bahasa lisan.
Peranan guru dan murid berbeda sccara jelas, yaitu guru terutama dalam menuturkan
dan menerangkan secaca akiif, sedangkan aucid aeadeagackan dan meagikuti secaca
cermat serta membuat catatan tentang pokok persoalan yang diterangkan oleh guru.
Perfu diketahni babwa dalam metode ceramab ini peran utama adalab guru. Berhasi)
atau tidaknya pelaksanaan metode ceramah bergantung sebagian besar padanya.
Kaceaa itu, bebecapa bal vaag pectu meadapatkan pechatian dalam hubunganaya
dengan penggunaan metode ceraman, yaitu tentang kesatuan bahan pelajaran apa
yanp, akan disajikan kepada morid-murid. hapaimana menpaparnya, dan alat-nlaf
pengajaran apa yang dapat dipergunakan.

Kesatuan bahan pelajacan yang dapat disajikan deagan menggunakan metode
ceramah adalah:

a. Kesatuan bahan pelajaran pelajaran yang berguna untuk pembentukan sikap
(attitude) penggunaan metode .cramah adalah sangat efektif. Dalam hal ini
approach personil (pendekatan perorangan) yang langsung antara guru dan
awcd-mucid memungkinkan bagi gucu membecikan stimulans (rangsangan)
yang berfaedah dalam pembentukan sikap murid-murid. Pengertian-
pengertian  yang ada hubungannya dengan pembentukan sikap dapat
diekspresikan guru dengan members tekanan pada nama suvara yang dapat
menyentuh hati sanubari murid.

b. Kesatuan bahan pelajaran yang bermaksud meningkatkan interest (perhatian).
Uatuk  dapat  meningkatkan interest misalnya  interest techadap suatu
kecakapan (sill), lebih baik menggunakan metode ceramah.

¢. Kesatuan bahan pelajaran yang penting yang tidak terdapat dalam buku
pelajaran (rextbook) dengan demikian juga kesatvan bahan sukar meskipun
terdapat dalam buku pelajaran (textbook) perlu diberikan dengan
menggunakan metode ceramah.*

* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2005, him.
54.



Ceramah sebagal metode menpajar sudab fama digonakan para pengajar, baik
di sekolah maupun di perguruan tinggi. Ini tidak berarti bahwa ceramah merupakan
metode vaag usang, datam acti tidak dapat diguaakaan tagi. Cecamah tidak dapat
dinilai baik atau buruk. Penilaian <cmacam ini harus didasarkan atas tujuan
penggunaannys. Meskipun metode ini sudab demikian populer, masib banyak 2Uru
yang takut menggunakannya. Gejala ini tampak pada guru-guru yang membuat
calatan cecamadt secaca leagkap ugae memberikan casa aman ketika membacakanaya
di- depan kelas. Yang lain mencemooh dengan dalil ceramah tidak sesuai dengan
tingkatan vsia, pokok bahasan, dan seferusnya.

Memang ‘ceramah mengandung beberapa kelemahan, antara lain yang
meacotok tatah tidak dapat member kesempatan kepada pelafac untuk menunjukkan
perilaku yang relevan selain mencatat, karena berupa komunikasi satu arah. Dengan
demikian, pefajar merupakan pihak yang pasif. Meskipun demikian, ceramah masih
bermar.faat untuk menyajikan ide kepada pelajar. Dengan ceramah, suatu topik yang
sedechana dapat dibuat menacik. Gueu dapat menyampaikan topik itu dengan peauh
perasaan, intonasi, tekanan suara, ataupun gerak-gerik tangan. Oleh sebab itu, guru
perfu melatih - diri untuk  menjadi penceramah  yang  baik, sehingga dapat
menyampaikan cermahnya secara sederhana tapi efektif dan tidak terkesan sombong.

Sebagai salah satu komponen pengajacan, metode meaempati peranan yang
tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar.
Tidak ada satu pun kegiatan helajar mengajar yang fidak menggunakan metode

pengajaran. Ini berarti guru memahami benar kedudukan metode sebagai alat
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mobvasi eksinnsik dalam kepiatan helajar mengajar. Mofivasi eksirnsik menurni
Sardiman A.M. adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya, karena adanya
pecangsang dact tuae, Kaceaa itu, metode becfuagsi sebagai alat pecangsang dact tuac
yarg dapat membangkitkan belajar seseorang.’

Datam  pengpunaan  mefode ferkadany gune harns menyesuaikan denpan
kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi penggunaan metode. Tujuan
wsteuksionad - adalalt pedoman yang muttak datam peaiiiihan metode. Datam
perumusan tujuan, guru perlu merumuskan dengan jelas dan dapat diukur. Dengan
begitn mudahlah bagi gurn menentukan mefode yang hagaimana yang dipilih gona
menunjang pencapaian tujuan yang telah dirumuskan tersebut.

Datam meagajac, guea jacang sekali menggunakan satu metode, kareaa
memanrg mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahannya.
Penggunaan satu metode Jehih cendernng menghasilkan kegiatan befajar mengajar
yang membosankan bagi anak didik. Jalan pengajaran pun tampak kaku. Anak didik
tectihat kucang becgaicah belajar. kejenuhan dan kemalasan meayetimute kegiatan
belajar anak didik. Kondisi seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi guru dan
anak didik. Guru mendapatkan kegagalan dalam menyampaikan pesan-pesan
keilmuan dan anak didik dirugikan. Ini berarti metode tidak dapat difungsikan oleh

guru sebagai atat motivasi eksteinsik datam kegiatan belajac mengajar.

® Syaiful Bahri Djamarah., dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
hlm. 72 s.d. 73.
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AkInryi, dapar dipabami bahwa penpppnaan mefode yang fepaf dan
bervariasi akan dapat dijadikan schagai alat motivasi ckstrinsik dalam kegiatan
betgac acagaiae di sekotab,

Dari penjelasan di atas, akhirnya penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dalam  benfuk skripsi dengan dul “PERBANIDINGAN METODE BELAJAR
KELOMPOK  DENGAN METODE CERAMAH TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR FIQIH PADA SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL ULUM

DESA BAKUNG KECAMATAN KANOR KABUPATEN BOJONEGGORO.”

B. Penegasan Judul
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami skripsi ini, maka penulis
pectu eatbecikan peajetasan eehadap  bebecapa istilah vaag digunakan pada
penelitian ini, antara lain:
I Metode berasal dari dua perkataan yaitu meiu yang artinya melatni dan hudos
yang artinya jalan atau cara. Jadi metode artinya suatu jalan yang dilalui untuk

: e 6
mencapai suatu tujuan,

S

“Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri

sebagai suatu pola baru dalam pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap,

R N - yy7
kebiasaan, kepandaian, atau suaty pengertian.”

¢ Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung, 1999, him, 99.
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, hal. 84.
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Kelompok adalah kumpnlan doa orang atan Jebib vnink snatu kerja afan

T3]

suatu tujuan. Kelompok belajar adalah kelompok siswa yang mengerjakan
: ; e : g
pelajaran sccara bersama-sama dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.”

4. Pengertian ceramah menurut Winarno Surakhmad yaitu, “Yang dimaksud

dengan ceramah ialah pencrangan dan penuturan secara lisan oleh guru

5. “Motivasi adalah perubahan eneirgi dalam diri sescorang yang ditandai dengan

munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya

6. Pengertian figih menurut Ulama Ushul yaitu, “llmu yang menerangkan

hukum-hukum syara yang amali, yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang

C. Atasan Pemiliban Judul
Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul skripsi
sebagaimana tetah diucaikan di atas, antaca b
I. Bahwa untuk melaksanakan proses pembelajaran kepada murid, maka guru
harus mampn memilib dan memilib mefode pembelajaran yany fepat dan

sesuai dengan peserta didik. Dalam proses pembelajaran tersebut, metode

Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit., him. 89.

° Nursid Sumaatmadja, Metodologi Pengajaran lImu Pengetahuan Sosial, Alumni, Bandung, 1980,
hlm 97.

" Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Komperensi (Guru, 1saha Nasional, Surabaya, 1994
hlm 34.

" Husnan Budiman, Pengantar llmu Figih, Usaha Nasional, Surabaya, 1982, him. 17.



befajar kelompok dan metode ceramal dapai digunakan unfok meningkatkan
motivasi belajar siswa.

[ 2 i ; s " " S a0 . aeacubt
Datwa motvase aecupakan satade satu Gakio vaag dapat meapeagacuhi
peningkatan prestasi belajar siswa. Mengingat pentingnya motivasi dalam
proses befajar mengajar, maka goro dibarnskon unfok mampn memngkatkan

motivasi belajar siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan alasan pemiiihan judul di atas, maka yang

menjadi permasalahan datam penelitian ini antara lain:

(S

Bagaimana pelaksanaan metode belajar kelompok dan metode ceramah dj
Madeasah htidaivat Dacal Ulum Desa Bakuny Kecamatae Kanoce Kabupatea
Bojonegoro?

Bagaimana mofivasi belajar Hinih pada siswa Madrasah ibtidaiyah Darul
Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro?

Adakat pecbandiagan metode betajac kelompok dengan metade cecamah
terhadap motivasi belajar figik pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum

Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro?
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E. Tujvan dan Signifikansi Peneliiian

1. Tujuan Penelitian

Bupiak pada peretasaa i atas, auka wjuan vag ogia dicapat datac

)

peanelitian ini, adalah:

Linfok  mengeiaboi  pelaksanaan  mefode  belajar kelompok  dan  metode
ceramah di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor
Kabupatca Bojoaegoco,

Untuk mengetahui motivasi belajar figih pada siswa Madrasah Ibtidaiyah
Darnd Ulom Desa Bakung Kecamaian Kanor Xabnpaten Bojonegoro.

Untuk mengetahui perbandingan metode belajar kelompok dengan metode

cecguaty tecadap mativast betagae igite pada siswa Madcasah thtidaivah

Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.

2. Signifikansi Penelitian

Pada penelitian ini, di samping terdapat tujuan penelitian, penulis juga

beckingiaan supaya hasit penelitian i, dapat becaaataat hak dac segt akadeaik

ilmiah ataupun dari segi sosial praktis. Adapun penjelasan kedua segi tersebut, yaitu:

a.

Signifikansi akademik ilmiah, bahwa hasi) penelitian inj diharapkan dapat
menambah peningkatan ilmu pengetahuan, terutama mengenai perbandingan
wetade betajac ketompok deagan metode cecamah techadap motivast belajac,

Signifikansi sosial praktis, bahwa hasil penelitian ini, nantinya dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata oleh pihak-pihak yang membutuhkannya,

khususnya guru yang berkaitan langsung dengan proszs pembelajaran.



E. Hipofesis
Sebagai jawaban sementara dari rumusan rmasalah di atas, maka penulis
ajuian deberapa WEoess aaiac taias
[. Bahwa terdapat perbandingan yang positif antara metode bcléjar kelompok
dengan meiode ceramah ferhadap moiivasi helajar figih pada siswa Madrasah
Ibtidaiyah Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten
Bajonegaco.
2. Bahwa tidak terdapat perbandingan yang positil antara metode belajar
kelompok denpan metode ceramab ferbadap mofivisi betajar Hoih pada siswa
Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten

Bojonegaoca.

G. Sistemaiika Pembahasan

Agar diperoleh susunan yang sistematis dan mudah dipahami oleh para
peibaca, maka dalao peagusunan peautisan skeipst i, peaulis membagt mejadi
lima bab. Adapun dari masing-masing bab tersebut, yaitu :

Bab J, yang berisikan pendabuluan. Pada bab inj ada beberapa snb bab yang
meliputi : latar belakang masalah, penegasan udul, alasan pemilihan judul, rumusan
masalaty, tujuaa daa sigaifikaasi peaetitiaa, uipotesis, daa sistematika pembatasaa.

Bab II, merupakan bab tinjauan pustaka. Dalam bab ini dibahas masalah yang

berdasarkan  pada  pendekatan-pendekafan  secara feorefis,  yaifu  dengan



mengempkakan  beberapa pendapai para ahli, vang, onehippi: mefode  belajar
kelompok; metode ceramah dan motivasi belajar.

Bab 1, aecupaicac bab aetodologh peactitian. Dataa bab ol meagucaikaa
tentang: jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan
fekik analisis daia.

Bab IV, merupakan bab inti yaitu bab hasil penclitian dan pembahasan. Dalam
bab T engueian ataay © keadgan aua objek peactitiaa, basit oeaetitiaa, daa
analisis data.

Bah Vomeropakan hab ferakhiv yaitn bab penntup. Pada hagian i terdin atas:
kesimpular: dan saran. Setelah data-data terkumpul kemudian disimpulkan sesuai

dengan tasit yang telat dicunusken dalan acadisis teesebut, selaia i Juga

dikemukakan beberapa saran yang disampaikan kepada para pihak yang terkait.



TINJAUAN PUSTAKA

A. R(',;szll’ Km‘nmp.‘.h
1. Pengertian Belajar Kelompok

“Retowpok adatabe kumpulan dua otang aiau tebite ok suaty Kega atau
suatu tujuan. Kelompok belajar adalah kelompok siswa yang mengerjakan pelajaran
secara bersama-sama dalam rangka mencapal tujuan pengajaran.”’ Pengertian
kelompok menurat , yaitu, “Kelompok merupakan suatu unit yang terdiri dari dua
orang atau lebih, yang saling berinteraksi atau yang saling berkomunikasi.”?
“Meiode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran Jalah
kelompok dari kumpulan beberapa individu yang bersifat pedagogis yang di
dattanuya ieidapat adanya twbungaa tabal balk auinciadividu seria stiap saliug
percaya.”

Mejode kerja kelompok iermasnk salah safn meiode vang berkadar CBSA
(Cara Belajar Siswa Aktif) yang cukup tinggi. Pelaksanaannya menurut kondisi serta
peestpan yany waiang kaccua datan keda kelowpok dipedukaa tedebite datwlu
persiapan guru. Lebih-lebih peranan guru dalam penerapan metode ini sekaligus

& 1 | .
,\Lfl')'rjz;’)iil lll;)llil.‘&kﬁl',’ DDSErVEr, aavisoy U'EJH l',\/}il'll;jll)l',.

" Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Sirategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung, 1997, him.
89. .
D.A. Wila Huky, Pengantar Sosiologi, Usaha Nasional, Surabaya, 1982, him. 97.

30000 him A1

NopT N ey aaaaan, oo,
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Sedanpgkan mennmi Norsid Snmaatmadin, “Mefode kerps kelompok adatah
metode interaksi edukatif yang menekankan kepada penentuan kelas sebagai suatu
beniok 'Kt‘.ll(!fll.ﬂ('l'K atan katas sx:hﬂg;’ii SuAta k(‘.h'mlpuk hesar vaayg (‘iﬂlﬂﬂ? d.(hagi-'nﬂgi
lagi ke dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil.”*

Nana Sndiana memberikan definisi mefode kelompok, vaitn,  “Mefode
kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok mengandung pengertian bahwa siswa
datam satu ketas dipandang sehagat satu kesataan (kelompok) tersendiri ataupun
dibagi atas kelompok-kelompok kecil (sub-sub kelompok).

2. Pedaksanaan Belajar Kelompok
1. Dasar pengelompokan
Keiompok bisa diboat herdasarkaa-
a. Perbedaan individual dalam kemampuan belajar, terutama apabila kelas itu
hersi g heferopen dalam helain
b. Perbedaan minat belajar, dibuat kelompok yang terdiri atas siswa yang punya
(Al yang sama.
¢. Pengelompokan berdasakan jenis pekerjaan yang akan diberikan.
d. Penpelompokan afas dasar wilayah fempaf finppal siswa, yang finppal d;f.:a_m
satu wilayah dikelompokkan dalam satu keiompok sehingga memudahkan
koordinasi kerja.

¢. Pengelompokan secara random atau dilotre, tidak melihat faktor-fak:or lain.

* Nursid Sumaatmadja, Metodologi Pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Alumfli, Bandung, 1980,
him. 107.
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f Fenpeiompnkem afas i Jemis kebaming i kefompok A dan km'nmpnk
wanita

Wartn (lll‘.lll-lk;;lll/ \r‘.'n;t}kny;t 'm‘hunlnnk lm','lggmn'nm"k:lll yaonyg 'llt".it".l'(f)g(‘,(l) bhaik

dari segi kemampuan belajar maupun Jenis kelamin. Hal ini dimaksudkan agar

knfnmpc)k-kr-.h'nnp(‘\h fersebnt fidak herni sehelah (ada kelompok vanp baik dan
ada kelompok yang kurang baik).

denis ketompaolk.

Kalau dilihat dari segi proses kerjanya maka kerja kelompok ada dua macam,

yaiin kelompok:

a. Jangka pendek, artinya jangka waktu untuk bekerja dalam kelompok tersebut
lIIHIIJ\/H I”?((i?l SdAi iill .\'H_:I'd;j'(l(,ll; S;r'('lill_yﬂ i(lﬂidt‘,[li'{’li.

b. Kelompok jangka panjang, artinya proses kerja dalam kelompok itu bukan
hanya pada saat it saja, mungkin berlakn unfnk satn periode ferfenin sesnal
dengan tugas/masalah yang akan dipecahkan.

Petunjuk petaksanaan bekeria dalam kelompok.

Untuk mencapai hasil yang baik, maka faktor yang harus diperhatikan ialah:

a. Perln adanya mofif {Gorongan) yang knuat unfok bekeria pada sefiap angppfa.

b. Pemecahan masalah dapat dipandang, sebagai satu unit dipecahkan bersama,
alau masatah dibagi-bagi antuk dikeriakan ma.'\'ing-nmsing secaca individuat,
hal ini bergantung kepada kompleks tidaknya masalah yang akan dipecahkan.

¢ Persaingan vang  sehaf anfarkelompok hiasanya mendorong anak  unfok

belajar.



th

0. Sitnas yany, nmnyﬁn;mgk;m all‘;‘ir;\‘c;mnpnk hnnyak meneninkan  berbasi]
tidaknya kerja kelompok.

Kedga kelompok akan berdaya pana dan bechasil guna apabila kelompak
tersebut mempunyai tujuan tertentu, setiap anggota kelompok sadar dan mampu
menghayafl peran serfanya, serfa man memberikan sumbangsih {parfisipasi) sesnai
dengan tujuan kelompoknya. Dengan demikian, tidak semua kumpulan dua orang
Siswa adan fehih (Siswa vang bergerainbol)y dapat disebat kelompak dalam cumusan
proses belajar mengajar. Pengertian kelompok belajar ini mempunyai ciri-ciri khusus
y:;iini
I. Adanya rasa persatuan di antara anggolta-anggotanya.
Anggola-anggoianya sanggup bekedga dan bertindak bersama atuk tujuan
bersama-sama dalam keadaan yang sama-sama mereka hadapi.
3. Interaksi sccara sadar terjadi di antara anggotanya. Penggunaan metode kerja
kelompok dalam proses helajar mengajar menunfnf pemecahan kelas menjadi

beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok anggotanya dapat terdiri dari 3
sampai 7 orang siswa.’

~ND

Steuktue tntecaksi keda kelompok dibeatuk dan ditentukan oleh aspek-aspek
dari kerja kelompok sebagai berikut:
1. Toinan
Setiap bentuk kerja kelompok mempunyai tujuan tertentu. Tujuan- ini
wecupakan faktoe peagikat yang peating datam kelompok dan akan memberi
ciri terhadap aspek-aspek yang lain. Kejelasan dan kemantapan tujuan bahkan

menenfnkan keconcokan tkafan km’nmpnk.

’ Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit., him. 39.
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7. Kepemimpinan
Unsur kepemimpinan sangat diperlukan agar kelompok secara efisien dapat
lIIL‘.(ll'.HIH}(i iu_;(ummy:l (uu:uyu'msuikuu iugux yauay dibebankan kepada
kelompok). Oleh karena itu, setiap pembentukan kelompok perlu
mennninkkan  pemiming kelompok  (kefng kelompok). Peneiapan kefna
kelompok hendaknya  dilaksanakan dengan pendekatan yang demokratis,
i|li’lll_}/;| lll(',lllll‘(ﬂ‘l',il_}/-llkilll .INTIIII(I.:HI'KJIH ll)illl!‘;llilll 'Kl.',h'“l‘l""l( l”i‘ldil 2|(Igg(llil-
angpota kelompok yang bersangkutan. Apabila pemimpin telah dipilih, maka
die haros mempesianppnng wabkon sepada Kebipkamnya kepida Dari
anggotanya, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SA W, yaitu:

Ao s S g WSK

Artinya: “Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap pemimpin dituntut
pertanggungjawaban dari hal mereka yang dipimpin.” (Tafsir Uyun).°

3. Worma

Mckanisme interaksi antarkelompok berlangsung sesuai dengan norma/aturan
kcfl'umpnk. l“lt',ng;m NOFIMA N, (“iuinpk;m hagniman;ﬂ kerja keh')mpnk akan
dilaksanakan, apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan anggota-anggotanya.
Sectngkali norma ind beclaku secara unplisit, artinya tidak ditetapkan secaca
formal, tetapi semua akan menaatinya. Dengan norme ini, akan terjamin
keferaturan dan keferfiban kelangsimpan inferaksi anfarangenia kelompnk.

Diperlukan kesadaran kelompok untuk menaati norma-norma yang ada dan

“ Abu H.F. Ramadlan, Tarjamah Duratun Nasihin, Mahkota, Surabaya, 1987, him. 670.
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xl';n',un l'l;nl ;ll; lll.lllll;ll;lll l'\('lllllllllllll\ llll‘lllllllll\’}l; neanamn lllll‘ll;\ Hll‘llll.n‘l I'H;\ll‘\':lli
norma ersebut dalam kerja kelompok.

LI 1 ?
HITETAKNI

$a

tnteraksi dalam hal ini dimaksudkan adanya komunikasi tatap muka antara
NSUINIITNEA HII&&IH‘}I (ll“l'“lll ;\('lll‘ll:\' l‘)l'lll);(',;ll}l’ llll'll(lll'yllz-:ﬂlk;“l} ;)(".li“”y“l |||(‘.”j'r‘lw'rll)
atau komunikasi nonverbal. Dengan interaksi ini, setiap kelompok akan dapat
llll‘.lll‘”(’fl'}k'{l“ lllHl'iiNill\HN'l SeoAra H'Ki.lr} NIIIII‘I)HIIgHII y?ﬂlg (“‘l')t‘lr.lll('dll ()‘lﬂ‘rl \ﬂii'fip
anggota sangat diperlukan untuk kelancaran penyelesaian tugas sehingga
. 1 4 b 4 1 . . . 1 1 1 n 1 o
l(",l'(l'(‘l{l?ll nunsar Illll‘,l'(lt‘/l‘(‘.ll\l ANTAYSEeSAImaAa Hll&&(ll'fl Kﬁl()”l[)()K. Ilﬁllg;‘”l (l(";”]”(l;fl”,}
dapat dikatakan bahwa kelompok dapat berfungsi sebagai wadah untuk
1 ot ) 1 M . . g a 1 ! i * e 1 2 2.0 . -~
NECHHETAKSNSE ANTACSESNAN A JIII&&(DIJ’I I'(Illl”'(l H(I}lllyﬂ llllluNl IMICTraKs ”Il; maxkd
himpunan orang tersebut tidak dapat disebut kelompok. Pentingnya interaksi
2.3 1 1 1 - 4 1 ¥ 3 s 1 Al Al e

ariam Kt",ll)”lpl)K m NBI)H&HII]IHII'{I (llllyHlHK;ﬂl ALY am Hl(lllr?lll./ ‘\‘/Hlll_lf

T

O el oy i i e (S g e 1 i aa s Wy
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut
crhadap mcicka. Sckiranya Kamu olisikap Keias lagi berhati Kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlzh mereka,
mohonkanlah ampun bagi mercka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
daiam urusan iiu. Kemudian apabija kamu iclah membuiaikan iekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.” (Ali Imran: 159).”

’ Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1995, him. 103.
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5. Perasaan

Aspek ini penting karena dapat menciptakan kerja kelompok yang
herpeagacatt techadap peodakiivitas ketompoic. D dalam setiap kelompak
terdapat dua tingkat perasaan, yaitu perasaan individu dan perasaan kelompok.
Perasann kelompok adalah perasaan yanp fimbnl karenn kesefinkawanan,
persatuan dan kesatvan di antara sesama anggota kelompok dalam rangka
lm:iaksanaan/penyﬁ:}es'ai-zm tugas  yvang dibebankan kepada kelompaknya«
Terganggunya aspek perasaan ini akan dapat menghalangi produktivitas kerja
kelompok,
Adapun ‘menurut Lalu Muhammad — Azhar aspek-aspek — yang  perlu
dipertutikan dadam matade keria kelompok, adalah:

a. Tujuan
Hars Jelas bapi sefiap kelompok  beserts angenia-anppofanya. Anppoia
kelompok harus tahu dengan jelas “apa™ yang harus dikerjakan, “bagaimana”
mengeciakannya seda “Stapa” yang heugas mengeciakannya, Kacena ity
sebelum kerja kelompok dimulai, harus didahului dengan “diskusi”.

h. Inferaks
Dalam kerja kelompok, ada tugas yang harus diselesaikan secara bersama-
samg ningga  dipecukan “pembagian keca”. Untuk itg agac atecaksi
antaranggota dapat berjalan dengan baii( dan lancar, peranan “komunikasi”

dalam amppnta kelompok besar arfinya. Hasil kerin kelomnpok denpan ikhim
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cmosional datam kelompok akhirnya mempakan aspek yany saling berkaitan

satu sama lain.

Pecanan gury dalam metode keria ke‘u_‘nn_n(nk

D

2)

3)

4)

Sebagai manager, membantu peserta mengorganisasi diri, tempat
dnduk/fempat hekerja serfa menyiapkan bahan yang diperinkan.

Sebagai observer; ia harus mengamati dinamika kelompok hingga dapat
weagarabkan dan menthanta apabila dipectukan. Raik ketika inferaksi
terjadi - maupun setelah berakhirmya  kerja kelompok, guru  perlu
memberibalikan (ompan halik) kepada kelompok fenfang, hal-hal yang
menyangkut kepemimpinan, tujuan, interaksi serta norma-norma yang
teciadi datam kelompok tecsehat. Karenanya sangat tidak terpuji apabila
“sementara siswa sedang sibuk dengan tugas kelompoknya guru tidak
herada di tempat atan sibnk denpan pekerjaan tain. Umpan balik dari £nn)
tentang keberlangsungan kerja kelompok ini besar maknanya bagi siswa
guaa peaingkatan aktivitas dan hasit kerja di masa-masa mendatang,
Sebagai advisor; guru memberikan saran-saran sekitar penyelesaian tugas
apabila diperlokan. Pemberian saran ini bukan berarti advisorias yang
menyelesaikan tugas tersebut. Saran yang diberikan cukup berupa
“pedanyaan-pectanyaan pancingan”, bukan jabawan tangsung,

Sebagai evaluator; nilai yang diberikan bukan nilai individual tetapi nilai
kelompok. Karena ity proses penilaian bokan hanya berorientasi pata,

hasil kerja kelompok namun “dari proses hingga hasil”.
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" 4 ' 1.
Kambu-ramin nenppinn mefooe ker kmnmplm

N

2)

3)

Pesan terpenting kalua metode ini digunakan adalal “penunaian tugas”™
atdu pemecatan masalabh metalui kelompok, Kaceaa it topik yang cacok
untuk kerja kelompok, adalah:

;‘1) ‘v'ang cnkn.r) k(nl’lpl'r’:kS isiny;’i aan L‘:nknp hias manyg l'l'ngh)pnya_
Dengan demikian dapat diadakan pembagian tugas masing-masing
angoata kd'lnnl‘(u'lk

b) Yang membutuhkan bahan informasi dari berbagai sumber untuk
lnl‘.ln(‘,(i;ih;\'Yllll’ll'll‘.'ly(',;l‘ﬁ\;’ll‘killllly?i

Dalam pelaksanaanya, kelas dibagi menjadi kelompok secara random atau
becdasackan keiteria tedentu {misalnya yang mampu dengan vang kurang
mampu, yang pendiam dengan yang bayak bicara, yang tekun dengan
yang cepat beralih perhatian, dan fain-lain). Yang penfing, penyebaran
anggota kelompok yang satu dengan kelompok yang lain menjadi lebih
tomagen sekatipun datam tugasaya, mungkin saja becheda,

Produktivitas (hasil kerja kelompok) dan kekohensifan kelompok

(knhansif-k()henﬂ)rm-menyam) mernpakan doa aspek vang sefaly hars

mendapat perhatian guru untuk diseimbangkan. Untuk ini pada suatu

kesempatan, titik becat pechatian guey dengan metade ini “mungkin yatuk
mengembangkan kerja sama”, pada kesempatan lain adalah “hasil kerja
kelompok™ sebab pada akhirnyva dua hal fersebuntiah yang mernpakan

sasaran.



c.

Denpan demikian herarii ferdapat doa macam penifaian dalam keria
kelompok. Penilaian untuk “kelompok™ yang hasilnya adalah untuk
CAS T =nasiag angpoia dengan nita yvang sama yang berorientasi nada
“produktivitas/hasil kerja kelompok™ dan penilaian “individual” yang

. s < b » - b3) - b b | 3 3.1 ; . 3.9
herorenfas nada “akiivitas dan kreaiiviias indivien di datam ketnmpok™,

Langkah-langkah metode kerja kelompok.

1\
i

s

2)

T'A'uu‘n ‘r\er'x}n‘nnl|

a. Merumuskan topik.

o o & Tl Lo I ] - L1 as Y
PN IllJll}lll II!\EI‘IIK.\IIH]HI I\IIIlNl]\,l

\

h. Mernmnskan

¢. Merumuskan Jangkah-langkah kerja kelompok.

d. Merumuskan keiteria keria kelompok.

Tahap pelaksanaan.

a) Menjelaskan TIK vang akan dicapai kepada kelompok.

b) Menjelaskan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam kerja
keh'un‘mjnk serta kriteria hasil kmja keh'nnln('xk

¢) Menjelaskan permasalahen-permasalahan menyangkut materi tugas
kelompok.

d) Memberi kesempatan kepada siswa yang seluas-luasnya untuk
meanyakan o vang hetum Jelas haik tentang kegiatan maupun
materi kerja kelompok. setelah terlebih dahulu kelompok memperoleh

NEMDALIAN TIPAS MASIND -IMASINY
x < < o <



. . ¢ Lot ) . .
Gy Membernikan hatas wakin peliksinaan fevns kelomnok hinpon
7 1 < ¥ R

kelompok telah siap dengan hasil kerja/laporan kegiatannya.

P

e 5 | 1 .
1 H”HI” ‘”k‘,llykfl("\?llilll;

N

a) Guru bersama kelompok membahas hasil kerja masing-masing

kuhnnpnk meny;’mgknf maters dan pci;kamm;’mnya Sesnal (iengan hasi!

penilaian.
) Peagambitan 'Kl',\'mllm"l;ul hasil 'm',r:m dan kuz_','mlull kk:huu‘nuk,

B. Metode Ceramah
1. Pengertian Metode Ceramah
I3 %4

| e 1 1 1 . 1 > | M 1 1 3 = - N - X% i s
vany dundaksud  dengan metode ceraman atah suata metode di dalam

pendidikan dan pengajaran di mana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi

Sedangkan menurut pendapat Nana Sudjana, yaitu, “Ceramah adalah penuturan bahan
. . . 999
pelajaran secara lisan.
Beceramah inmpnknyn pekhrjmin yang g;nnhnpang karena Lurn fmn_\/a
menyajikan informasi. Sebenarnya tidak demikian. Kebanyakan guru tidak memiliki

. 1 U b | ¢
St dan krtlr-,r'(unlmmn y;lllg (hlm‘,rhlk;lll TTRLITLS lur‘.llgs'ull;’('l(:rul lll(‘.I(')(‘lt", (7&!‘}!”!'4'"«
.4 ¢ n4qn,

® Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung, 1997, him.
54. .

° Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2005, him.
77
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membosankan. Beberapa tip ceramah di bawah ini kiranya dapat bermanfaat:
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(c)

)]

Gura pertu membatasi wakio ceramah sesuai dengan tingkatan usia pelajar,
Idealnya, waktu yang digunakan kurang dari setengah jam.

I‘Vh‘,”yll,\llll rencana (tt".r;‘ﬂnnh. REIICHI]H y?’”]g ft',ri;ﬁn rl.nl",; (l‘};ln ‘eng‘(flp
mengandung bahaya. Guru sering kehilangan urutannya di tengah-tengah
proses belajac-mengaie dan sulii menemukannya. Guea dan netajar menjaci
bingung karenanya. Ikhtisar vang berisi bagian-bagian kalimat yang dapat
lllf‘.l'll}‘);‘lllill illg}”'ﬁll wlrn ll]tfl'l){)HkHll rencana )/?Il]g hrﬂ;(

Menyusun  pertanyaan-pertanyaan untuk diajukan kepada pelajar, baik
dijawab  ketika  ceranuh nectangsung waupun di akhic  cecamah guna
mengukur efektivitas kegiatan belajar pengajar.

f\/fenyajl'kan confoh-conioh hen yang menyerup;‘:i perlgﬁf'ﬁman ‘ne}ajar akan
membuat ceramah menjadi lebih efektif. Hendaknya dihindari lelucon yang
tidak tucu, kartena akan merendahikan gura di mata pelajar,

Ceramah dengan suara nyaring (bukan lemah), gaya antusiastik (bukan
oraforis dan bomhastis), serfa fempo hicara yang rendah (hukan finppi).
Menggunakan bahasa yang dimengerti umum, bukan oleh kalangan tertentu.

Ralimat tunggal yang peadek lebih dapat membantu pelajac ketimbang

kalimat majemuk dan panjang.'’

w Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Dirjen Bagais, jakarta, 2001, him,
106 s.d. 107.



2. Penppunaan Mefode Ceramah
Metode ceramah ini tidak senantiasa jelek apabila penggunaannya betul-betul
disiaphan deagan baik, didakang dengan alat dan media, cecta memperchatikan batas-
batas kemungkinan penggunaannya. Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam
pengnnaan mefode ini, yakni
. Menetapkan apakah metode ceramah  wajar  digunakan dengan
aempedimbangkan had-hal sehagai becikat -
a. Tujuan yang hendak dicapai.
b RBahan vanp akan diajarkan £ rmasok bnkn shmbemya yang fersedia.
c.  Alat, fasilitas, waktu yang tersedia.
A damiah maed beserta tacal Kemampuannya.
¢. Kemampuan guru dalam penguasaan materi dan kemampuan berbicara.
£ Pemilihan mefode menpaiar Binnya sebapal mefode hanfn.
g. Situasi pada waktu itu.

2. tangkan-tangkah menggunakan metode ceramah, Pada umumaya  tiga.
langkah pokok yang harvs diperhatikan, yakni: persiapan/pe-encanaan,
pelaksanaan,  dan kesimpnlan. Tanpkah-fanpkah  metode  ceramah  yanp
diharapkan adalah sebagai berikut:

a. Tahap persiapan, artinya tahap gure antuk menciptakan koadisi belajar
yang baik sebelum mengajar dimulai.

h. Tahap penyajian, arfinya fiap pur menyampaikan bahan ceramah,
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e Eabap asosiasi Gkomparasi), artinya memberi kesempatan kepmda siswa
untuk menghubingkan dan membandingkan bahan ceramah yang telah
diterimanya. Viatuk o nada tahap i dibertkan/disediakan tanya jawah
dan diskusi.

d. Tahap peneralisasi atan kesimpodan. Pada tahap i kelas menyimpnikan
hasil ceramah, umumnya siswa mencatat bahan yang telah diceramahkan.

¢ Tahap alikasi/evaluasi. Tahap tecakhic ini, diadakan penitaian techadap
pemahaman siswa mengenai bahan yang telah diberikan guru. Evaluasi
hisa dalam bentok fisan tmlisan. fmpas dan fain-tin

Dalam mempersipkan metode ceramah pada umumnya ada 3 cara:

t. Caca pectama: guca menyusun apa yvang hendak dicecamahkan kepada nara
siswanya.

2. Coara keduoa: purn. membnat nokok-pokok persoalannya &ehinggn A n'apm

berbicara di muka kelas atas dasar pola yang sudah ia siapkan sebelumnya.

e

Cara ketiga: gucu sama sekali tidak membuat persiapan. Pola ini hiaganya
dilaksanakan oleh ahli pidato di mana mereka sudah mengenal persoalannya,
sehinpea mereka dapal menpemnkakan persoaian i kepada orang {ain
dengan baik."'

Hal-hal yvang pecla diperhatikan datam menyiankan hahan:

[. Tujuan yang hendak dicapai atau yang harus dipelajari oleh para siswa, harus

dirnmuskan dcngnn Jelas

"' Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit., him. 54 s.d. 55.
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7 Menetapkan astibah-istitah atom penperfian-penperiian yany akan diperpnnakan
dalam ceramahnya.
3. NMeavasan habian ceramah «‘h:ugml tetiin
s,

4. Perhatian siswa pada pokok persoalan merupakan suatu syarat berhasilnya
.
eonie 1.
5. Menanamkan pengertian-pengertian dengan jelas.
0. Merencanakan evaluasi secaca waAr.
Perlu  diperhatikan, bahwa ceramah akan berhasil baik apabila
n'in'nf\'nng/«'l‘ih:min oleh metode-mefode yany, i, mi\;n'ny;'r fanya j;lwnh., fupas,
latihan dan lain-lain. Metode ceramah ini wajar digunakan apabila:

4. laomn meagaackan tootk baca.
[ [ AN 1

b. Tidak ada sumber bahan pelajaran pada siswa.

o
<
o
s
£

Adapun menurut referensi yang lain metode ceramah dapat digunakan dalam

kondisi sebagai berikut:

() Gum angin. menpajarkan fonik  har. Pada pendabniuan proses  belajar
mengajar, guru dapat mengantarkan gambaran umum tentang topik itu dengan
necceramah.

(b) Tidak ada sumber bahan pelajaran pada pelajar, schingga pelajar dituntut

krmﬁvim.\nyn mink membuat catatan-cataian penfing dari hahan peinjamn

** Nana Sudjana, Op-Cit., him. 78.
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yang disampaikan oleh porn. Datam kondisi sumber bahan pelajaran fersedia.
Metode semacam tugas kelompok akan lebih efektif.

(¢} Gura menghadapt jumtah pelagac vang cukap bhanyak, <ehingga  tidak
memungkinkan guru untuk memperhatikan pelajar secara individual.

(d) Gnringin membanpkitkan semanpa belajar pada pelajar.

(e) Proses belajar memerlukan penjelasan secara lisan.'>

Sedangkan menurui Aba Ahmadi dan Joko Tei Prasetva metode ceramah

dipergunakan:

a. Bila akan menyampaikan sesnafn kenada orang hanyak.

b. Bila guru seorang pembicara yang baik dan berwibawa hendaklah merangsang
anak didik aatak metaksanakan <aata nekeriaan.

¢. Bila tidak ada metode-metode yang lain yang mungkin dipergunakan, dan
mafers yang akan disampaikan cuknp banyak.

d. Bila bahan yang akan disampaikan merupakan instruksi.'*
Meaarat Lata Mahammad Azhar metode cermah hanya cocok untuk:

1) Menyampaikan informasi.

2y RBahan/maten vanp diceramahkan banpka.

3) Membangkitkan minat (memotivasi siswa).

4y Bahan-bahan pelaiaran vang cakap antuk diinpat <ementara.
s 1 N v < 1 (&)

i Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan sgama Islam, Dirjen Bagais, Jakarta, 2001, hlm.

105

" Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit., hlm. 54.
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S) Maemberi penpantar atan pefnnink-pefinink ke kepintan fain (sebapai kepiatan
15
awal/pendahuluan).
Metade cecamah ini tidak cocok antok:
[) Pelajaran yang tujuannya bukan untuk perolehan informasi.
2} Baban inpatan DANANY,
3) Bahan pelajaran yang konipleks, rinci dan abstrak.
4) Bahao yang mementingkan katedibatan siswa datam meacapat tujuan.
5) Bahan pelajaran yang bersifat Kognitif tinggkat tinggi.
f} Siswa vang penpalamannva korany.
7 v (=2 | o Cd <

7) Bahan yang bertujuan “menanamkan sikap dan nilai™.

[
~—

Davies mengemukakan tiga situasi di mana ceramah mendapat hasil yang
optimal, yaitu:

{#) Ceramah akan efektif apabiia digunakan untuk mencapai tujuan kogaitif
tingkat rendah dalam kelas dengan jumlah pelajar yang banyak.

(h} Ceramah akan membnahkan hasil yang sukses nnfok meneapai ijnan kopnitif
tingkat tinggi apabila digunakan dalam konteks penyajian penemuan baru dan
(lf'gﬂﬂ'l.'\'?(f\'.l {1&[18&1?{}"17“] }/.’ﬂlg h?(('(l.

(c¢) Ceramah juga efektif untuk mencapai tujuan afektif apabila digunakan dengan

cara yang  ferampil dan sensitif serfn didnknng mefode-metode  Iain.

1 Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBS4, Usaha Nasional, Surabaya, 1993,
him. i i4.
'* Lalu Muhammad Azhar, Op-Cit., him. 114,
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Uipamanya, ceramah dipnnakan oieh e denpan pennh anfosing pna
s : . ; - : 17
merangsang atau menarik perhatian pelajar menumbuhkan imajinasi mereka.

Adu nehecapa ketehihan daci nengganaan metode ceramah g, Adapun segi

positifnya, yaitu:

el

Dalam wakfy yanp  sinpkat porn dapat menyampaikan  bahan sebanyak -
banyaknya.

Organisasi kelas lebit sededhana tidak pecto mengadakan pengelompokan
murid seperti pada metode yang lain.

Chirn dapat menpnasal sehiroh kelas denpan inndah, walanpun jumiah murid
cukup banyak.

Gue sebagai panceramah beriasit haik, maka dapat menimbatkan semangat,
dan kreasi yang konstruktif.

Fleksibel, dalam arti hahwa jiva waktn sedikit hahan danaf dipersingkaf

 §

2

diambii yang penting-penting saja, Jika waktu banyak dapat disampaikan

Selain ada segi positif, tentunya metode ceramah ini Juga memiliki

kelemahan. Adapun segi negatifnya adalah:

d.

Guca sutit antuk mengeianai pemahaman anak didik techadap hahan-bahan

yang diberikan.

i Departemen Agama RI, Op-Cit., him. 106,
'® Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit., him. 55.
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b Kadanpg-kadanp v cendernmy inpin menvampaikan bahan vany sehanvak-
< L (4 [ v ) v o v

banyaknya hingga bersifat pemompaan.

o Anak didik ceaderang meniadi pasit dan ada kemuaavkinan kacang tenat

[} ~ L < (&4 1

dalam mengambil kesimpulan, berhubung guru dalam menyampaikan bahan
netaaran denpan Hsan
1 o o

d.Jika guru tidak memperhatikan segi-segi psikologis dari anak didik, ceramah

1

dapat bacsifat metanior dan meahosankan. Sebaltcaya kalau gucu beclebih-

lebihan berusaha untuk menimbulkan humor, inti dan isi ceramah menjadi

Ada beberapa saran dalam penggunaan metode ceramah ini:

a. Bahan pelajaran harus disesuaikan dengan taraf kejiwaan anak didik,
Tinpknnpan sosial anak didik | serfn Hnpknnpan kebndayaan,

b.  Bahasa supaya diperhatikan ucapan, tempo, dan tekanannya.

ao Sikap daa caca beediet gaca sehagai peacecamat hacus menimbodkan perasaan
stmpatik.

d. Daiam memberikan pelajaran sopaya diadakan variasi fanya-iawab, andin
visual, dan sebagainya.”’

Ceramatt mecupakan caca peayajian hahan pelajaran melalui  penutycan

(penjelasan lisan). Ceramah bervariasi adalah ceramah yang disertai berbagai metode

 Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit., him. 55 s.d. 56.
** Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit., him. 56.
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Adamim Tanpkah-bipkah metode cermmah bervariasi  disesnaikan denpan
metode yang digunakan untuk variasi. Sebagai contoh, dengan tanya jawab dan
diskusi sehugat variasi,

1) Persiapan.

A} Mernmnskan TIK (Tojan Instrosional Kinsos)

b) Menyusun urutan penyajian materi untuk mencapai TIK yang ditetapkan.

¢ Mecamuoskan auadect cecamah datam garis hesar.

d) Kalau materi terlalu luas dapat dibagi menjadi beberapa penggalan.
¢ Disarankan kol bokn feks tidak b, matert cernmah diperhanyak.

2) Pelaksanaan.

ar Muaewetaskan TIK vany akaa dicapai.

b) Menjelaskan cara pelaksanaan ceramah bervariasi. (daiam hal ini ceramah
diserfal denpan tanya jawah, disknsi kelompok kecil dan ditniop denpan
laporan kelas).

@ Membagikan matecs cecamah (kata diperbianyak).

d) Menyajikan materi.

e} Tanya yawah.

f) Mengkomunikasikan hal-hal akan didiskusikan serta waktu yang
disediakan antuk berdiskusi.

g) Pembentukan kelompok (kalau belum ada).

h) Pelaksanaan disknsi (dalam hatas wakin yang disediakan).

* Lalu Muhammad Azhar, Op-Cit., him. 113 s.d. 114.
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1) Menyepakati “Kelompok yanp akan berfnpas sebaga pelapor” sedany,

7

kelompok yang lain sebagai pengulas.

Nes

Peayampaian jatanaya peayampaian alasan oleh ketompok taia,

e

k) Resume/pembuatan iktisar dengan himbingan/bantuan guru.*

C. Moiivasi Belajar Siswa
1. Pengertian Motivasi Siswa

Ceapgectian motivast aeaucat Peeach, “Motivadion may he defined as the
desive and willingness of a person to expend effort 1o reach a particular goal or
GUICGI. (Motivas
scgala upayanya dalam mencapai tujuan atau hasil tertentu). Pengertian  lain
menycebutkan motivasi adalah kesediaan untuk merigeluarkan tingkat upaya yang
finppl poink  jnan orpanisasi yang dikondisikan ofeh kemampoan it datam
memenuhi beberapa kebutuhan individu.

Peagedian motivast aeaarat Giiosadaemao dan Sadita vaitu, “Maotivast adatah

faktor-faktor yang ada dalam diri seseorang  yang mengerakkan, mengarahkan

alasan-alasan, dorongan-dorongan yung ada di dalam diri manusia untuk melakukan

sesuatu atau untuk berbuat sesuatu. Motivasi berhubungan dengan faktor psikologis

= Lalu Muhammad Azhar, Op-Cit., him. 114 s.d. 115.

Departemen Agama RI, Motivasi dan Etos Kerja, Proyek Pembibitan Calon Tenaga Kependidikan
ero Kepegawaian Setjen Depag R, Jakarta, 2004. him. 11.

24 Denartemen /\nqn\q L)( [hi, l him. 1,

s vCinlh AW, a1t
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Seseorang yanp mencermimkan hnbongan atan inferaksi aniara sikap, keboiohan dan
kepuasan yang terjadi pada diri manusia.
2. Tipe-Tipe Motivasi Belajar

Sedangkan motivasi belajar siswa dapat dilakukan melalui dua bentuk
mofivasi, yaitn mofivasi ekstrinsik dan mofivasi instrinsik. “Mofivasi eksfrinsik,
adalah dorongan yang timbul untuk mencapai tujuan yang datang dari luar dirinya.”*
Misataya, puca meamberikan pujian adan hadiah hagi siswa yang mencapai dan
meaunjukkan usaha yang baik, memberikan angka tinggi terhadap prestasi yang
dicapainya, fidak  menyalahkan pekeriaan  afan awahan  siswa secara ferbuka
sekalipun pekerjaan atau jawaban tersebut belum memuaskan, tidak menghukum
stswa dic depan kelas, menciptakan suasana velajac yang memberi kepuasan dan
kesenangan pada siswa dan usaha l.in yang dipandang pantas dilakukan untuk
memennhi kebninhan belajar siswa.

“Motivasi instrinsik, adalah dorongan agar siswa melakukan kegiatan belajar

n ity sendiri.”*®
Motivasi ini berkenaan dengan kebutuhan belajar siswa sendiri. Siswa harus
menyadari pentingnya melakukan kegiatan belajar untuk kepuasan dan kebutuhan

dictaya.

* Nana Sudaja, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sianr Baru Algensindo, Bandung, 2005, him.
160. g

*® Nana Sudaja, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sianr Baru Algensindo, Bandung, 2005, him.
160s.d, 161,
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Keduas moiivass di afas, y;:kni CKNTTINSIK dan insiriinsik u'u{mi digulmk;‘m Ly
pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Menjelaskan tujuan instruksional
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pentingnya siswa menguasai tujuan tersebut merupakan upaya motivasi instrinsik.
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meraih kehidupan yang lebih baik di masa mendatang adalah contoh motivasi
ITESTRITENIN

Adapun dalil-dalil yang memberikar. motivasi umat Islam untuk belajar/

’ TR | 9-1_1 1) - | b | 4
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orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Al Mujadalah ayat 11)
('i-_",ﬂji [ lA.‘ 4./:5_'_" 2 i.ﬂ.f— ‘:_n.'._h < u)_.\ e_’;‘ d
Artinya: “Sedekah yang paling utama adalah orang Islam yang belajar suatu ilmu

kemudian ia jarkan ilmu itu kepada saudaranya muslim.” (H.R. Ibnu Majah).?®

> A T
g‘/ -t

v s bl 'L'._\.;..\ 8 agd alall (lin . _3
: ; Alb o
Artinya: “Siapa yang keluar (pergi) untuk mencari ilmu, maka ia (berjalan) di jalan

Allah sehingga ia kembali.” (H.R. Tirmidzi dari Anas).*

= Departemen Agama Rl, Alquran dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1995, him. 910 s.d.
911. ; .
2 Ahmad Najieh, 322 Hadits dan Syair untuk Bekal Dawah, Pustaka Amani, Jakarta, 1984, him. 1 1.

o
“? Thid hlm 11)
a0a., adiaia. v,
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menambah pengertian akan agama.” (H.R. Ad Dailami).’

* Al lmam Abdurrauf Al Manawi, Perbendaraan Hadits, Terj. Idrus H. Alkaf, Karya Utama,
Surabaya, tanpa tahun, him. 127.
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METODOLOGI PENELITIAN

A Popniasi dan Samined

“Dalam penclitian sosial, populasi- didefinisikan sebagai kelompok subjck

subjek ini harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik bersama yang membedakannya
dari kelompok subjek yang lain. Ciri yang dimaksud tidak terbatas hanya sebagai ciri
foRast s 'u:i:(‘ni Lll:lllh'li icedien dact Racakiccisitio-kacakiecistik adivida.

Semakin sedikit karakteristik populasi yang diidentifikasikan maka populasi
akan semakin heferopen  dikarenakan herhapai cin sobjck akan ferdapal datam
populasi. Sebaliknya, semakin banyak ciri subjek yang disyaratkan sebagai populasi,
yaitu seauriia spesifilc kakicdste poputasiayva waka populast o akan aeafadi

semakin homogen.

populasi, tentulah ia harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. Apakah
suatu sampel merupakan representasi yang baik bagi populasinya. Karena analisis
penehiian didasarkan pada data-dais sampel sedangkan kesimpolannya nanii akan

diterapkan pada populasi maka sangatlah penting untuk memperoleh sampel yang

' Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, him. 77.
? Ibid., him. 79.

o]
~1



38

Representatif bagi populasinya. Untuk itulah diperlukan pemahaman mengenai
teknik-teknik pengambilan sampel (sampling techniques) yang tepat.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro, yang
berjumlah 124 siswa. Sedangkan dalam menentukan Jjumlah sampel, penulis

mengambil 70 siswa.

B. Jenis Dan Sumber

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data
sckunder. Data primer, atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh
langsung dari subjek penclitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data
sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya
berwujud data dokuinentasi atau data laporan yang telah tersedia. “Data primer dan
data sckunder, dapat digolongkan menurut jenisnya sebagai data kuantitatif yang
berupa angka-angka dan data kualitatif yang berupa kategori-kategori.””

Dalam penelitian ini yang menjadi data kuantitatif, yaitu jumlah siswa,
jumlah tenaga kependidikan (guru dan karyawan), jumlah sarana dan prasarana,

jumlah orang tua /  wali murid, dan sebagainya. Sedangkan yang termasuk data

3 Ibid, him. 91



konahitaii viiin penppimaian mciode belaga ketompok - meinde ceramah, dan

motivasi belajar siswa.

C. Tekaik Pengumpulaa Data

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan
mengnnpkap fakin mengenai variahel yang difeliti. Tujuan unink menpetahni (goof of
knowing) haruslah dicapai dengan menggunakan metode atau cara-cara yang efisien

daa akucat. Data taagaa neciaa {data l(u"luu;r) Digsayvy dipecotett etatut absecvasi
(dalam arti luas) yang bersifat langsung sehingga akurasinya lebih tinggi akan tetapi
sering, kabi fidak efisien karens pnfok snemperolehnya diperfukan snmber daya yany,
lebih besar. Sebaliknya, data tangan kedua (data sekunder) yang biasanya diperoleh
dact otoctiatau pitak yaog becwenany, aempuayai clisicast vang tingei akan tetap
kadang-kadang kurang akurat.

Adapun feknik pengumpulan dafa yang penniis gunakan dalam penelitian inj,
yaitu: observasi, wawancara, kuesioner (angket), dan dokumeniasi. Agar lebih
Jelasayva peaalis uratkan sebagai becikut.

I. Teknik observasi.
Yiang  dimaksnd  depgan  ohservasi mennmi Young sebagay  berikui:

“Observation is a systematic and deliberate study ihrough the eye of sponlaneous

accurrences at they accur. The pucpose of obseevation is o percive the nature aad
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extent of significons inferreloicd clemenis wisky complex sociol phenomeno ("u/'{'urt'
patterns or human conduct.™

Dcagan deaikian dapat dikeoukakan baliwa obseevast aechpakaa suaty
metode penelitian yang dijalankan secara sistematis dan dengan sengaja (jadi tidak
asal afan sembarangan dan seearn kehetulan) dindakan dengar. menpannakan abaf
indera (terutama mata) sebagai alat untuk menangkap secara langsung kejadian-
kefadn pada waktu kejadian ta tecadic tal becaatt hahwa ohsecvasi tidak dapat
digunakan terhadap kejadian-kejadian yang sudah lalu, kejadian-kejadian yang sudah
Jewai. Oleh Karena observasi mengeonakan alai indera, maka agar hasil ohservasi
baik, salah satu syarat yang dituntut ialah menggunakan alat indera dengan sebaik-
baikaya. Sementacs abdi becpeadapat hahwa  dalam peaelitian absecvasi pada
umumnya merupakan metode yang fundamental, seperti yang dikemukakan oleh Van
Dalen sebagay benkot, “Observasion is fiumdomeniol in reseorch Jor 3t produces ome of
the basic element of science of fucts. Observation is an activity the research worker
crganges in through owt the several stages of his investigation.”®

Karena observasi dilakukan dengan alat indera, maka segala sesuatu yang
dapat ditangkap dengan alat indera dapat diobservasi. Karena itu observasi
meayangkut keadaaa yang saagat kompleks, daa absecvec hacus becsikap seasitif

dalam menangkap atau memilih data yang akan diobservasi.

5 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar), Andi Offset, Yogyakarta, 1991, him. 31.
Ibid.



Adapnn dafy yang manfinya diperoleh dari feknik ohservasi i, anfara Jaim:
kegiatan belajar mengajar, kegiatan administrasi pendidikan/sekolah, dan keadaan
tingknoagan sekotah .

2. Teknik wawancara / interview

Safah safn meiode penelifian jups dapal dipnnakan wawancara.  Namon
demikian tidak setiap wawancara merupakan metode penelitian. Seperti halnya pada
observasi, wawancaes sehagai meiode peaetitian meagikuii langkat-tangkat tecteatu
hingga memenuhi persyaratan scbagai metode penelitian,

Infervin: atan wawancara jugn mengpnnakan perfanyaan-perfanyaan  seperfi
halnya dalam kuesioner pertanyaan-pertanyaan disajikan dalam bentuk tertulis, maka
dataae winwaneaes pectanyaan-peanyaaa. disjukan datan beatuk tisan, Kaceoa iy
sering dikemukakan antara kedua metode itu terdapat kesamaan, yaitu keduanya
menggunakan perfanyasan-perfanyansn | di samping adanya perbedaan 3in, vaify cara
penyajiannya yang berbeda. Apabila antara wawancara dengan kuesioner
diabaadingkan, maks pada metode wawancaca selain teclibal adanya keuatungan
tetapi terlihat adanya kelemahan.

Adapun dafa yang nanfinya akan diperoleh dari feknik wawancars mi, yain:
pelaksanaan  administrasi  pendidikan/sekolah, yang menyangkut kekurangan-
Kakurangannyy, sejacalt beediciaya sekolat, misi dan visi sckatah, dan upaya-upaya

sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
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Banyak data tentang murid yang sudah dicatat dalam beberapa dokumen
sepacti datarn boka tadoko cpod, baka pcthadt Sacat-sacat ketecaagaa,  dan
sebagainya. Data tersebut sangat berguna untuk dijadikan bahan pemahaman murid.
Pintok (o data mnrid yanp sndah dide s nmeniasikon periy sekali dianaiisis denpan

secermat-cermatnya. “Teknik mempelajari data yang sudah didokumentasikan ini

perlu sekali dicek kembali dengan teknik-teknik lain seperi angket, wawancara, dan
observasi. Dengan studi dokumenter kita dapat membandingkan data yang telah ada
deegaa daia yang akaa dikoapolticaa.

4. Teknik angket.

Kuensioner {guesiionmuire) mernpakan suatn bentuk instroment pengumpnlan
data yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Data yang diperoleh lewat
peagguaaan Kueasionec adatab data yaog kita kategacikan sebagai data faktuat. Olel
karena itu, reliabilitas hasilnya sangat banyak tergantung pada subjek penelitian
sehapai responden, sedangkan pibak peneliti dapaf mengupayakan peningkaian
reliabilitas itu dengan cara penyajian kalimat-kalimat yang jelas dan disampaikan
deagan steategl vaag tepat.

Untuk menyusun kuesioner yang baik, peneliti perlu melakukan semacam
prasurvai ferfebib dabuby ke Japangan gona menmperoleh gambaran nmum mengenai

data apa saja yang mungkin diperlukan dan dikumpulkan dalam penelitian dan perlu

“ 1. Djumhur, dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ilmu, Bandung, 1975, 64.
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dimasnkkom  dabam perionyian keesioner il Sin penfing uofok dilakukan
dikarenakan suatu kuesioner yang baik harus mencakup secara komprehensif semua
data yauy pedu akaa tetapt cukup staghat selitagga dapat aeaghiadact peabacasan
yang disebabkan terkumpulnya data yang tidak relevan.

Sefeiah pambaran v mengenai daia yang hendak  dikumpoikan dan
mengenai keadaan lapangan penelitian diperoleh, penyusun kuesioner perlu pula
mempedinbangkan tal-tal taia sepedi kacaktecistic catoa cespoadea {usia, tagkat
pendidikan, jenis kelamin, dan karakteristik lain), format yang digunakan (pertanyaan
ferfnfop afav ferboka, Jawaban mengisi afan memilib dan sehapainya), cara koding
data yang akan dikumpulkan dan cara tabulasinya (manual atau dengan komputer),
cat gaulisis yang aaatt akan ditakukaa, daa taio-taia.

Adapun data yang diharapkan dapat diperoleh dalam teknik angket/kuesioner
ini, yaitn: data mengenai perofehan nifal pefaksanaan mefode bedajar kelompok,

metode ceramah dan motivasi belajar siswa.

D. Tekaik Analisis Data

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek
penehifian berdasarkan dafa dari variahel yang diperoleb dari keJompok suhjek yanyg
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Sekalipun penelitian yang
ditaickan beesifat wleceasial, sajian keadaan subjek daa data peaetitian secaca
deskriptif tetap perlu diektengahkan lebih dahulu sebelum pengujian hipotesis

difaknkan. Apalagi dalam penclitian yang pendekatannys fehib bersifat kvalitatf]



fenfo desknphl™ hiasanys berpa Srekpens dan perseniase, fabnlasi silang, serfa
berbagai bentuk grafik dan chart pada data yang bersifat kategorikal, serta berupa
statistik-statistiic ketompake Gadiaca o aean daa vacdaas) pada data vaag bukaa
kategorikal.

Pengolaban data pada fingkal infereosial dimaksodkan ok mengambi}
kesimpulan dengan pengujian hipotesis. Pada dasarnya, hipotesis statistika yang diuji
techagi datam doa wacaa, yaiiu tipotesis teatang adanya hubuagaa aatac bebecapa
variabel dan hipotesis tentang adanya perbedaan di antara beberapa kelompok subjek.

Adapun jeknik analisis dafa yang dipergonakan pada pembabasan penclitian
ini adalah dengan rumus r-fes. Rumus ini dipergunakan untuk membandingkan kedua
mean {caia-cata), yang aadiiaya dapai diketabut ada atag tdanya peagacutn dact kedua
varibel tersebut.. Pada teknik ini terdapat kelompok pembanding (dalam hal ini
adalah varibel X} dan kelompok eksperimen (datam bal ini variabed V). Kedvoa
kelompok tersebut, masing-masing terdapat dua test, yaitu pre-test dan posi-test.

A: . = DY I ; SN, —
Adapua cumus vatuk meaghituagaya vaitu:

MX_ MY «7
{ ==
2 2
XX +YY" 1 1
+

[ | AT T o BN | LNt LN

\/ L INX Tny-LJ LHX INY _J
Keterangan © 1 = f-fest
g

Suharsimi Arikuate, Prasedur Penclitian suaty Pendekatan Praktik, Rineka C flpla, lakarta, 20064,
1
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umnmw Madrasab Ihiidaivah Darn

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum adalah pendidikan formal tingkat dasar yang
et g daa dibawatt caungan Depadenean Agama Kabupatea Bojaaegaca.
Madrasah ini terletak di Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.
Adapon yarak antars Madrasah Jhiidaivab Darnl 1ihom dengan pmsal Xofa Bojonegoro
kurang lebih 34 kilo meter.

Sedanghaa juadaly teangn kepcadidikan sebanyake 1L ocaag. Hatuk teaaga
pendidik / guru yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum sebagian besar
heinm  Inins S-1 {sirafa saf) datam bidang simn kependidikan. Mesk ipun il
beberapa guru yang yang tclah berkualifikasi sarjana (S1). Bagi mereka yang belum
beckualifikasi sadana, wmeceka sedang wetanjutkan peadidikanaya. Hal at mecupakan
suatu hal yang membanggakan, dan merupakan bentuk peningkatan kualitas sumber
daya MANLSIA.

Proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum dilaksanakan
pada Sedin sampai deagaa Sabta, dao ditakukan pada pagi hact, dioatat dact pukat
07.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB, tetapt untuk waktu pulang Jumat
dipuiangkan febib awal, vait jam 1045 WIR. D samping  ferdapat pe}.a)amn
intrakurikuler, di madrasah ini juga diadakan pelajaran ekstrakurikuler sebagai bentuk

peagembangaa ketecampitaa sisiwa. Eksteakucikutec tecsebut aataca laia aramuka, tes

Fa
o
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bahasa Inppris, Jes matemanika dan haca Alopran, yang dilaksanakan sore har sesnal

dengan jadwal yang telah ditentukan.

B. Peavaiaa Data
1. Data tentang Metode Belajar Kelompok
Linink mengeiaboy hasilnilal meinde belajor kelompok sehagal kelompok
pembanding di Madrasah Ibtidaivah Darul Ulum, penulis gunakan metode
dokuoteniast, yaiio tasit alaagan. Seaeataca basidoya, dapat diditat di bawab .
Tabel 1

1= 17

\Il'l_'I‘,A,_l_l\,_'_,; o )
INJIAY IVIECIOOE numJ,ﬂ l\mnlnplm

Responden ‘ Pre-test (X1) { Post-test (X2) ( Beda (X) [ Deviasi Kuadrat (Xz) ]

(NG | ' ' |
| 50 55 5 25
2 60 70 10 100
' 3 ' 70 75 | 5 | 25
4 65 60 -5 25
S 85 | 90 10 100
6 ' 75 ' 80 s 25 ‘
7 80 85 5 25
8 70 | 0 | o0 0
9 85 90 5 25
10 55 85 20 400
i1 30 , 3S ( S , 23 \
12 60 70 10 100
13 70 75 5 25
j 4 i 65 i 50 -5 i 25 j
15 85 90 10 100
16 75 80 5 25
i 17 i X i 3 i 3 ( 23 i
18 70 70 0 0
19 85 90 5 2
] 28 1 33 | 3 1 20 '! 300 '|
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iRS
0

* 64 f 65 : 60 f s 25 f
65 85 90 10 100
66 75 80 5 25
' 67 | 86 ’ 35 ' 5 | 25 '
68 70 70 0 0
69 85 90 5 25
| 70 ‘ 55 | %5 | 20 400
Jumlah 4865 5320 420 5250

Sumber - Data primer vang diolah,

Berdasarkan data perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa jumlah nilai pre-
fest adalah SRS {empai by delapan ratos enam pulnh Hima), jomiah nilas pPost-fest
adalah 5320 (lima ribu tiga ratus dua puluh), selisih / beda antara nilaj pre-test dan
posi-test adatai 420 {eapai catos doa pudah), daa jumtah ailal deviast kuadeat adatah

5250 (liima ribu dﬁa ratus lima puluh).
2. Data tentang Metode Ceramah

Sedangkan untuk  mengetahui hasil/nilai Metode Ceramah atau scbhagai
Ketompok ckspecimen di Madeasah thtidaiyatt Dacal Ulum, peautis gunakan tekoik
dokumentasi, yaitu nilai rapor. Semeatara hasilnya, penulis sajikan dalam bentuk
fahel heriknf in.

Tabel 2

Via Mietode Cecanah

Responden (Ny) Pre-test (Y,) [ Post-test (Y3) ] Beda (Y) | Deviasi Kuadrat

i 1 S
1 60 [ 70 L 10 100
2 65 65 [0 9
3 ! 86 | 85 R 25
4 55 l 65 ‘ 10 100
S 75 70 -5 .25
6 | 70 i 60 | -10 100 '
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! S0 ' 55 ! 50 ! 5 ! 25
51 60 70 10 ‘ 100
52 65 65 0 g 0
53 ! 80 ! 85 ! 5 ! 25 !
54 55 65 10 J 100
55 75 70 <5 25
| 36 | 70 | 60 | -i0 100
57 60 60 0 0
58 | 75 | 80 | S | 25
| 59 55 75 5 225
60 65 60 -5 25
! 61 , 40 , 70 ] 10 100
62 65 65 0 0
63 80 85 5 25
J 64 , 53 . 65 ‘, 10 . 10( ,
65 75 70 -5 25
66 70 60) -10 100
i "7 i " i Wi i V) | ] )
68 ‘ 75 80 5 25
69 55 75 15 225
1 70 ' 63 ‘ 0 LS 25 ,
Jumlah 4620 4830 175 4375

Sumber : Data primer yang diolah.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden pada
kelompok: ekspedaen adatat 70 (ujab podab) sisw, Juaiiah adal pee-test adataty
4520 (empat ribu enam ratus dua puluh), jumlah nilai post-test adalah 4830 (empat
riby defapan rafos Higa puduh), beda / sebsib antara nitas pre-fest dan posi-test adalah
175 (seratus tujuh puluh lima), dan jumlah nilai deviasi kuadrat adalah 4375 (empat

1 . sy % Lot u A\
CO g catus turuil puiud ).



C.Ananisis Daia

Setelah penulis mendapatkan data-data tentang nilai metode belajar kelompok
\(‘?).13;4] ‘o\('lnllll.!\()ll\ Im:m'n;nu“ng o tciode cermeh \&‘,'n;lg;‘li 'k‘(‘.}(f)(ulmflk (:'K,\'pt'_:("(r_ll_cj:r,lr
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data, hal ini penulis lakukan untuk
mengnp kehenarn hipofesis viang feinh pennlis akan dalam pennlisan sknpss ini
apakah ditolak atau diterima.

i aelidoakan adisis dita Tai, penntic menpggnakan tekaik statistik
dengan mengpunakan ramus -teste sekegaimana telah penulis Jelaskan pada bab
seheimnya Adapnn binpkah-tanpkah vang, ditempnh adnbah schapa berikng
I. Membuat tabel kerja t-test.

2. Memasyidaa ailai pre-test kelompok. pembaading (Metade Betajar Kelompaok)
pada kolom X1, dan nilai pre-test kelompok cksperimen (Metode Ccramah) pada
Kodom Y

3. Memasukkan nilai post-test kelompok pembanding (Metode Belajar Kelompok)
pada kotom X2, dan aitai posi-test ketompok ekspecimen (Metade Cecamah) pada
kolom Y2.

4. Memasokkan nils heda (selisih anfars pre-fess dengan post fest) kelompok
pembanding pada kolom X, dan nilai beda kelompok eksperimen pada kolom Y.

3. Memasukkan ailal deviasi kuadeat {(ailai beda kuadeat) kelompok pembandiag

pada kolom X? dan nilai deviasi kuadrat kelompok eksperimen pada kolom Y2,

o
>

@
3

dron nilos loarndaroat milor Aotondn Naloins 1 I A ] 1
Kkan nilal kuadrat nilai Mcetode Belajar “elompok pada kelom a

nilai kuadrat nilai Metode Ceramah pada kolom Y?.
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8. Menghitung nilai d.b.
9. Wiat t-test yang diperolel dikaasutiasian deagaa hacga keitik pada tabel t-test.
10. Mcnarik kesimpulan.
Berdasarkan fanpkab-Tangkah 05 afas, dapai divraikan pengolaban data sehapai
berikut :
g S | L e ]
Canet

Perhitungan Komparasi antara Metode Belajer Kelompok dengan Metode Ceramah

| Kelompok Pembanding | helompok LRsperimen
Ny X, X, X " Ny Yy ¥y Y Y?
{ 50 | 55 5 25 1 60 70 10 100
20 |60 | O | Q0 Q00| 2 |65 65 | o0 |
3 70 | 75 5 25 3 80 85 5 25
I 4 65|60|-5|25|4|55|65|10 100
5 85 | 90 10| 100 5 75 70 5 25
6 75 80 5 25 6 70 60 | -10 100
ToobRe bgs b s b 2s b7 a0 60 0 0
70 | 70 0 0 8 75 80 5 25
9 85 | 90 5 25 9 55 75 15 225
poole pss 85 20 T4000 10 L ss | oo | sl o2
I 50 | 55 5 25 I 60 70 10 100
12 60 | 70 10 | 100 12 65 65 0 0
T B T A £ T A 2 S B 25 1 13 o’ ] 5 25
(4 65 60 -5 25 14 55 65 10 100
1S 85 | 90 10 | 100 15 75 70 -5 25
IR C T A (I - T e S SR V- S A /N S S A T 100
17 80 | 85 5 25 17 60 60 0 0
18 70 | 70 0 0 18 75 80 5 25
Ci9 8 1 % 1 s 125 1 19 155 1 75 1 s 225 |
20 55 85 20 | 400 20 65 60 =5 25
21 50 | 55 5 25 2 60 70 10 100 ..
'22'60'70'10'100'22'65'65"0 0
23 70 | 75 5 25 23 80 85 | 5 25
24 | 65 | 60 -5 25 24 55 1 65 10 100
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A L IV VR 68 IS8 s b 28
69 J 85 90 5 25 69 55 ! 75 l 15 ' 225 l
70 55 85 2 00 70 65 60 -3 23
Jumiait | 4865 | 5320 | 420 | 52506 | Jumiah | 4626 | 4830 | 175 | 4375 [
Sumber : Data primer yang diolah.

n | SRRCR R [PTR I N | T L I e
PCroasarkan 0ais-usin }/}J,llg) an DAV 18Dy ) )

mean/rata-rata dari X dan Y, sehagai berikuf :

A
Mx =
NX
AN
F23)
MX =
70
WX )
\/
LW} s A—————
iy =
NY
B ¥
i
MY =
70
) i &
Viv = 2.0

as, selanjninyas dibitong nilaj

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilaj mean / rata-rata X adalah 6

I3 \ el 1 .0 [ R R W 1t 1A 71
l\k‘,(l?llll/l‘ «\(_T(l?(llgk_'(_l(l Lo e / CAld=-Cata v gddaian 4,5 O

\

i kama ).

Adapun langkah selanjutnya adalah menghitung jumlah deviasi kuadrat X dan

Y. ﬂnh;iwaimmm berikni g
F 2
X)

NX
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Yx' = 5250 -
70
1T0400
Yx'= 5250- ——
70
Tl = 525023520
Yx'= 2730
(vl
, 2 \OA )
¥ = QY. —
NX
V757
Yy'= 4375 -
70
30625
Yy = 4375 —
70
L\ﬁ ‘Jl.ll 1’5 43’1’,5

Yy = 39375
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa jumlah deviasi

kvadrai X adalah 2730 (dua riby fujnh rafos figa putuh), sedanghan inmiab devinsi

kvadrat Y adalah 3937,5 (tiga ribu sembilan ratus tiga puluh tujuh koma lima).
Seietai diketabul wasing-aasiog aital weaa, daa Juadah kuadeat deviast

Langkah selanjutnya adalah memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus t-test

Jan mencan nilar d.h. sebapaiming hesikng ini.
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Do perhiivnpan GV afos domad ik eihny habwa niton f-fess aoninh 2981 (ion

sembilan delapan satu) dengan d.b. = 138 (seratus tiga puluh delapan), maka



58

' S s I | ! 05 %0 N [ Sy Tl | I $5:03
J';mg;\uh SCIANIDINYD BUAIBH INCDYKODSBIASIKAN hasii {u‘llnnul&m Ut.l)t’)/ill nalgn anm

pada tabel (-test. Dari nilai d.b. = 138 kemudian diketahui bahwa harga t kritik pada

1 4

; 1 . Le. i o |
INpas — 1,047 daa Inm.l;,( (N0 — i 18

oy

Nk iecoukdt batiwa tacga t-test baik pada tacaf
signifikasi 0,05 maupun pada taraf signifikasi 0,01 lebih besar dari harga kritik pada

no
<

fabel i-iesi, yvaiin @ 1, (45<2. G81>2 33

Jadi pada taraf signifikasi 0,05 maupun 0,01 hipotesis yang penulis ajukan
diteciae Beeadt tecdapat pedbedana vaag sigaifican aataca Metode  Betajac
Kelompok dengan Metode Ceramah di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum, dan
perbedann sersehoi berkeknoian sedany,

Berdasarkan uraian di atas, akhirnya penulis  dapat mengambil suatu

\ o

Restpaban, Dadiwa seodkia togei ailai Metode Betigae Kelompak, maka seaukia

tinggi pula nilai Metode Ceramah.



PENUTUP

AL Kesimnnian

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, akhirnya penulis dapat

mengabil kestoulac sebagat becikui -

1.

~
.

Pelaksanaan metode belajar kelompok dan metode ceramah di Madrasah
ihisdaiyah Darnd Lom Dess Bakung Kecamatan Kanor Kabnpaien Bojoneporo
dapat dilakukan dengan baik.

Muativast betajac fgide pada siswa Madcasatt tiidad vatt Dacal Hiua Desa Bakuag
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro adalah baik.

Berdasarkan penelitian yang ielah pennlis Jaknkan fernyats ferdapat perbedaan
yang cukup signifikan antara nilai Metode Belajar Kelompok  dengan nilai
Metade Ceramalt di Madeasat iidaivatt Dacat Uluan, Dac tasit pechituagan
antara perbedaan metode  belajar kelompok  dengan metode belajar ceramah
adalab sebesar 2,981, ini berarts habwa ferdapai perhedann yang cokop kuat anfara
Metode Belajar Kelompok dengan Metode Ceramah Madrasah Ibtidaiyah Darul

Ut

N
(&)
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B, Savan

Berdasarkan kesimpulan di atas, akhirnya penulis dapat memberikan
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saran tersebut adalah sebagai berikut:

)

%)

Gorn - sehagal fenagn pendidik  diharapkan  lebih meninpkaikan  dalam
pelaksanaan Metode Belajar Kelompok, selain itu guru juga diharapkan lebih
criayiadian Moeiode Cecaate dadant ocoses belajae meagajac, setiagga
tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.

Siswa diharapkan wnink meninpkatkan  mofivas helajar sehinppa  dapat
meningkatkan prestasi belajarmnya,

Meagiagat pechedaan antaca Metode Retajac Relompok dan Metode Cecamat

cukup signifikan, maka diharapkan kepada guru dan siswa untuk

" . o) ! * * ¢ s "
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Nama

ANGKET

Sekolah

Kelas

PETUNJUK

I.

~

L.

~
J.

Diharapkan Anda memilih salah satu dari tiga jawaban, dari pertanyaan di
bawah ini, dengan memberi tanda silang (X) pada huruf di muka jawaban
yang sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang sejujurnya.

Jawaban Anda sangat berharga bagi penelitian, yang penulis lakukan dan
sangat penting bagi dunia pendidikan pada umumnya. Untuk itu penulis
ucapkan terima kasih atas bantuan saudara.

Kerahasian jawaban Anda akan penulis jaga.

PERTANYAAN
A. Tentang Metode Belajar Kelompok dan Ceramah

Is

Pahamkan Anda tentang maksud dan tujuan metode belajar kelompok dan
ceramah?

a. Sangat paham b. Cukup paham ¢. Kurang paham

Menurut pendapat Anda apakah metode belajar kelompok dan ceramah
penting dalam proses belajar mengajar?

a. Sangat penting b. Cukup penting c. Tidak penting

Apakah Anda menyukai metode belajar kelompok dan ceramah?

a. Sangat suka b. Cukup suka c. Tidak suka

Pelaksanaan metode belajar kelompok dan ceramah pada saat proses belajar
mengajar apa sering digunakan?

a. Sangat sering b. Cukup sering c. Jarang

Bagaimanakah sikap Anda ketika guru menggunakan metode belajar
ketompok dan ceramah?

a. Sangat senang b. Cukup senang c. Tidak senang

B. Tentang Motivasi Belajar

I.

2.

Menurut Anda motivasi belajar PAI itu apakah penting?
a. Sangat penting b. Cukup penting c. Tidak penting
Sebagai seorang siswa apa yang dapat Anda lakukan untuk mencapai tujuan

pendidikan?

a. Belajar b. Berdoa ¢. Bermain

Apakah Anda paham tentang motivasi belajar PAI?

a. Paham sekali b. Cukup paham c. Tidak paham

Apakah motivasi Anda belajar PAl di sekolah?

a. Dapat ilmu b. Dapat teman c. Dapat uang saku dari ibu

Apakah evaluasi dapat meningkatkan motivasi belajar PAI Anda?
a. Ya b. Kadang-kadang  c. Tidak
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
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